
 

Crossroad Research Journal       E-ISSN :  3062-7818 
 

  Vol 2 | Issue 6 | Des 2025 

 

Nadhifa Aulia Salsabila1, Nurul Hafizah2, Annisa Andriani3 
 123Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Jambi 

e-mail: 1nadhifaauliasalsabila@gmail.com , 2nurulhafizah@unja.ac.id, 3annisa.andriani@unja.ac.id   
 

*Nadhifa Aulia Salsabila 

 

ABSTRACT  

Abstracts: ABK are children who experience physical, mental, 

cognitive, language, hearing, vision, as well as emotional and 

social limitations. Teachers in special schools have an important 

role in supporting the education of ABK and are required to have 

high abilities, creativity and skills. This high burden and 

responsibility has the potential to cause work stress. Therefore, the 

ability to regulate emotions is an important aspect for teachers in 

managing work stress. This research aims to look at the 

relationship between emotional regulation and work stress in ABK 

teachers at SLB Harapan Mulia, Jambi City. This research uses 

quantitative methods with a correlational type. The sampling 

technique in this research used total sampling, involving all 46 

teachers at Harapan Mulia SLB. The measurement instruments 

used are the emotional regulation scale and work stress scale using 

Pearson's Product Moment analysis. The results found a significant 

negative relationship between emotional regulation and work 

stress in teachers of Children with Special Needs (ABK) at 

Harapan Mulia Special School (SLB) Jambi City. with an r 

coefficient of -0.507 with a p value <0.001. This means that the 

higher the emotional regulation, the lower the teacher's work stress. 

Conversely, the lower emotional regulation, the higher work stress. 
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ABK merupakan anak yang mengalami keterbatasan fisik, 

mental, kognitif, bahasa, pendengaran, penglihatan, serta 

emosi dan sosial. Guru di sekolah luar biasa memiliki peran 

penting dalam mendukung pendidikan ABK dan dituntut 

untuk memiliki kemampuan, kreativitas, serta keterampilan 

yang tinggi. Tingginya beban dan tanggung jawab tersebut 

berpotensi menimbulkan stres kerja. Oleh karena itu, 

kemampuan regulasi emosi menjadi aspek penting bagi guru 

dalam mengelola stres kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 
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melihat hubungan antara regulasi emosi dengan stres kerja 

pada guru ABK di SLB Harapan Mulia Kota Jambi. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

korelasional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan total sampling yaitu melibatkan seluruah guru 

di SLB Harapan Mulia sebanyak 46 guru. Instrumen 

pengukuran yang digunakan yaitu skala regulasi emosi dan 

skala stres kerja dengan menggunakan analisis Pearson’s 

Product Moment. Ditemukan hasil adanya hubungan negatif 

yang signifikan antara regulasi emosi dengan stres kerja pada 

guru Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Harapan Mulia Kota Jambi. dengan koefisien r 

sebesar -0.507 dengan nilai p <0.001. Artinya semakin tinggi 

regulasi emosi maka semakin rendah stres kerja guru. 

Sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi maka stres kerja 

semakin tinggi.  

 

Kata Kunci: Regulasi Emosi, Stres Kerja, Guru, Anak 

Berkebutuhan Khusus 

 

 

 

 

I. INTRODUCTION 

ABK merupakan anak yang mengalami keterbatasan dan penyimpangan dari 

segi fisik, mental, kognitif, bahasa dan bicara, pendengaran, pengelihatan, serta emosi 

dan sosial (Mardi Fitri, 2021). Anak berkebutuhan khusus membutuhkan pendekatan 

pendidikan dan terapi yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing. 

Kondisi ini menuntut guru untuk tidak hanya menguasai kompetensi umum, tetapi 

juga memiliki kemampuan khusus dalam menangani peserta didik dengan berbagai 

kebutuhan yang unik. Masing-masing anak berkebutuhan khusus memiliki 

kebutuhan yang berbeda-beda sehingga, guru harus mampu menyesuaikan metode 

pengajaran agar dapat mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan emosional 

mereka Andriani (2025).  

keberagaman ABK di SLB menuntut guru untuk memiliki tingkat kesabaran dan 

empati yang tinggi, mengingat tugas sebagai guru ABK berbeda dengan guru pada 

umumnya. Guru di SLB sering kali menghadapi beban tanggung jawab lebih besar 

daripada guru di sekolah reguler, karena selain mengajar, mereka juga harus 
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memberikan perhatian ekstra terhadap kebutuhan emosional dan sosial siswa 

(Nurhakim & Furnamasari, 2023).  

Tingginya beban dan tanggung jawab yang dialami guru berpotensi 

meningkatkan stres kerja yang mereka alami. Stres kerja merupakan suatu kondisi 

berubah-ubah yang dialami oleh seseorang ketika menghadapi peluang, tuntutan, 

atau sumber daya yang berkaitan dengan apa yang diinginkannya serta hasil yang 

dianggap penting (Wahyudi dkk, 2020). Stres kerja dapat terjadi ketika individu 

merasa bahwa tuntutan pekerjaan melampaui kemampuan yang dimilikinya untuk 

memenuhinya (Ningrat & Mulyana, 2022).  

Salah satu hal terpenting bagi guru ABK dalam menangani stres kerja adalah 

kemampuannya mengelola emosi, disebut juga dengan regulasi emosi. (Hasanah dan 

Alivia 2023), mengungkapkan bahwa guru kelas dituntut memiliki kemampuan 

mengelola emosi secara baik dalam menghadapi anak-anak berkebutuhan khusus. 

Gross (2014), mengemukakan bahwa Regulasi emosi ialah proses di mana seseorang 

memengaruhi emosi yang dirasakan, waktu ketika emosi itu muncul, serta cara 

mereka mengalaminya dan mengekspresikannya. Regulasi ini mencakup pengelolaan 

emosi baik itu disadari maupun tidak disadari.  

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya regulasi emosi bagi guru, tidak 

hanya untuk menangani ABK, tetapi juga untuk mengurangi tingkat stres kerja. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara regulasi emosi dengan stres kerja pada guru ABK di SLB Harapan Mulia Kota 

Jambi. Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman mengenai hubungan 

antara regulasi emosi dengan stres kerja pada guru ABK di SLB. 

 

II. LITERATURE REVIEW 

Kemampuan regulasi emosi mampu menurunkan tingkat stress kerja yang 

dialami oleh guru, yaitu semakin tinggi kemampuan regulasi emosi, maka semakin 

rendah tingkat stres kerja guru. penelitian yang dilakukan oleh Nurhaliza dkk (2023) 

diketahui bahwa guru SLB non-PLB di Lhokseumawe dan Aceh Utara menunjukkan 

tingkat regulasi emosi yang rendah, kondisi ini mengakibatkan kesulitan dalam 
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mengatur berbagai respons emosi, seperti kemarahan, kecemasan, ketakutan, 

kekecewaan, kegembiraan, kekesalan, kejengkelan, dan kesedihan.  

Berbagai penelitian sebelumnya juga mengungkapakan hal yang sama. Febrinan 

dan Prastuti, (2020) mengemukakan bahwa adanya pengaruh negatif dan signifikan, 

yaitu semakin tinggi kemampuan regulasi emosi, maka semakin rendah tingkat stres 

kerja guru. Diperkuat melalui penelitian yang dilakukan oleh Nabila Jansa dkk, (2024) 

bahwa hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dan stres kerja menunjukkan 

hubungan yang berbanding terbalik, regulasi emosi yang lebih tinggi mengurangi 

stres kerja, sementara regulasi emosi yang lebih rendah meningkatkannya. Penelitian 

terdahulu telah banyak membahas hubungan antara regulasi emosi dengan stres 

kerja. Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan regulasi emosi 

dengan stress kerja pada guru SLB masih teerbatas. 

Menurut Alfarol dan Bahwiyanti (2023), stres kerja ialah perasaan ataupun 

indikasi yang ada pada individu, yang bisa memberi dakpak terhadap organisasi dan 

pada akhirnya memengaruhi kinerja individu tersebut. Sementara itu, Hasmarlin dan 

Hirmaningsih (2019), mengungkapkan bahwa regulasi emosi adalah proses dalam 

mengelola perasaan, reaksi fisik, pemikiran, serta respons emosi dengan tujuan untuk 

menjaga perilaku tetap sesuai dengan tuntutan situasional dan mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

 

III. METHODS 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif berdasarkan pengukuran dan 

metode statistik (Azwar, 2017). Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional. 

Penelitian korelasional mengkaji hubungan antara dua variabel atau lebih (Periantalo, 

2016). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah regulasi emosi (X) dan stres 

kerja (Y). Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh guru yang ada di SLB 

Harapan Mulia Kota Jambi sejumlah 46 orang. 

Total sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Penelitian ini melibatkan seluruh guru yang mengajar dengan jumlah 

46 guru di SLB Harapan Mulia Kota Jambi. Instrumen yang  digunakan dalam 

penelitian ini ialah skala regulasi emosi dan skala stres kerja. Jenis penelitian yang 
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dipakai adalah kuesioner dan mengunakan penskalaan likert, terdapat 4 pilihan 

jawaban dari masing-masing pertanyaan. Skala likert diterapkan untuk konstruk 

linier, 2 katagori item pada skala ini yaitu  favorable dan unfavorable (Periantalo, 2016). 

Skala stres kerja dalam penelitian ini diadaptasi dari penelitian yang dilakukan 

oleh Hadiyanti, dkk (2025), yang mengadaptasi versi Bahasa Indonesia milik 

Wicaksono (2023) dari Job Stress Scale yang dikembangkan oleh Parker & DeCotis 

(1983). Skala ini terdiri atas dua dimensi, yaitu tekanan waktu (time pressure) dan 

kecemasan (anxiety). Seluruh 13 butir pernyataan favorable, dengan 8 butir mengukur 

time pressure dan 5 butir mengukur anxiety, yang disusun secara acak dengan 

reliabilitas yang diukur menggunakan koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,950. 

Skala regulasi emosi dalam penelitian ini diadaptasi dari penelitian yang 

dilakukan oleh (Widyayanti, 2022) dan disusun berdasarkan aspek-aspek regulasi 

emosi yang dikemukakan oleh Gross (2007). Aspek-aspek tersebut meliputi pemilihan 

situasi, modifikasi situasi, penyebaran situasi, perubahan kognitif dan modulasi 

respon. Skala ini terdiri dari 38 item dengan reliabilitas yang diukur menggunakan 

koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,912. 

 
 
IV. RESULTS 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat stres kerja guru di SLB 

Harapan Mulia Kota Jambi tergolong tinggi, dan kemampuan regulasi emosi 

tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa guru kadang mampu mengontrol 

emosi, tetapi emosi masih sering memengaruhi pengambilan keputusan, seperti 

cenderung menghindari masalah daripada menyelesaikannya.  Setelah dilakukan uji 

asumsi, data berdistribusi normal dan lineir. Kemudian uji korelasi dilakukan 

mengunakan pearson product moment, untuk mengetahui hubungan antar dua variabel 

penelitian. 

Tabel 1 Hasil Uji Korelasi Pearson 

 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) N Keterangan 

Stres Kerja – 
Regulasi 
Emosi 

-0,507 0,000 46 Korelasi Seadang 
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Tabel di atas menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

regulasi emosi dengan stres kerja dengan nilai pearson correlation -0.507, nilai 

signifikansi 0.000 dengan p value <0,001. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang 

negatif antara variabel regulasi emosi dengan stres kerja, artinya semakin tinggi 

regulasi emosi maka semakin rendah stres kerja responden. Sebaliknya, semakin 

rendah regulasi emosi maka stres kerja semakin tinggi. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka kedua variabel tersebut berkorelasi sehingga menyebabkan ditolaknya 

hipotesis null (Ho) dan diterimanya hipotesis alternatif (Ha). 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, individu yang memiliki regulasi emosi 

tinggi memiliki tingkat stres kerja yang rendah. Mitra A. (2019) menjelaskan bahwa 

individu yang memilliki kemampuan regulasi emosi yang tinggi mampu 

mengekspresikan dan mengendalikan emosi serta perasaannya secara tepat, sehingga 

mampu menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

tertentu. Individu dengan stres kerja yang rendah tidak mudah merasa gugup atau 

gelisah saat bekerja, tidak terlalu terikat dengan pekerjaan, dan mampu meregulasi 

emosi. Begitupun sebaliknya individu yang memiliki regulasi emosi rendah memiliki 

tingkat stres kerja yang tinggi. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Febrinan 

dan Prastuti, (2020) yaitu adanya pengaruh negatif dan signifikan, yaitu semakin 

tinggi kemampuan regulasi emosi, maka semakin rendah tingkat stres kerja guru. 

Kemudian Juwita (2024), juga menemukan ada hubungan negatif dan signifikan 

antara work burnout dengan regulasi emosi pada guru Sekolah Luar Biasa di daerah 

Jakarta. Dapat dikatakan bahwa regulasi emosi menjadi salah satu faktor yang dapat 

menurunkan tingkat stres kerja pada guru, dimana ketika seorang guru memiliki 

regulasi emosi yang tinggi maka guru tersebut mampu mengekpsresikan emosinya 

dengan baik, sehingga tingkat stres kerja guru tersebut menurun. 

 

V. CONCLUSION AND SUGGESTION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara 

variabel regulasi emosi dengan stres kerja, artinya semakin tinggi regulasi emosi 

maka semakin rendah stres kerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa guru yang 
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memiliki regulasi emosi yang baik cenderung mampu menghadapi berbagai tuntutan 

pekerjaan dengan lebih tenang, sehingga stres kerja yang dirasakan menjadi lebih 

rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran kepada 

beberapa pihak yaitu : 

1. Bagi pihak sekolah  

Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

mengenai stres kerja dan regulasi emosi. Kemudian  diharapkan juga bagi 

pihak sekolah untuk dapat memberikan pelatihan yang bisa membantu guru 

dalam meningkatkan kemampuan regulasi emosi.  

2. Bagi guru ABK  

Dari penelitian ini, diharapkan untuk lebih memperhatikan sumber stres kerja 

di linkungan sekolah, dan mengelola stres kerja dengan menjaga pola makan 

sehat, istirahat yang cukup, dan menerapkan teknik relaksasi. Kemudian 

diharapkan juga kepada guru untuk dapat meningkatkan kemampuan 

regulasi emosi untuk mengurangi stres kerja. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam lagi terkait regulasi emosi dan stres kerja dengan menganalisis 

faktor lain yang mungkin mempengaruhi regulasi emosi dan stres kerja. Besar 

harapan agar penelitian ini bisa menjadi sumber referensi untuk melakukan 

penelitian terkait regulasi emosi dan stres atau penelitian yang mengangkat 

fenomena guru SLB.  
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